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ABSTRAK  
Cabai adalah komoditas hortikultura di Indonesia yang sering diolah sebagai bumbu penyedap makanan, 
keberhasilan budidaya cabai bergantung pada kondisi lingkungan yang optimal, terutama kelembaban 
tanah dan suhu. Kurangnya sistem efisien untuk memantau kelembaban tanah dan penyiraman cabai dapat 
mengakibatkan pertumbuhan yang tidak optimal, dan petani kesulitan mengakses informasi kondisi 
tanaman secara real-time. Penelitian ini mengembangkan Sistem Monitoring Kelembaban dan Otomatisasi 
Penyiraman berbasis Internet of Things (IoT) untuk mengatasi masalah ini. Metode yang digunakan adalah 
pendekatan kualitatif dengan pengembangan prototipe, meliputi perancangan atau proses desain meliputi 
perangkat keras dan perangkat lunak. Hasil penelitian menunjukkan soil moisture sensor bekerja dengan 
hasil 0-49% adalah kering, 50-70% optimal, dan 71-90% basah, kemudian dari hasil pengukuran 
kelembaban tanah dari soil moisture sensor dapat dilakukan penyiraman otommatis ketika hasil 
kelembaban tanah <50% pompa hidup, 50-70% masih ready hidup, dan ketika >71-90% pompa mati. rata-

rata suhu disekitar tanaman cabai 26,7 derajat celcius, angka yang normal untuk tanaman cabai 
dengan kelembaban tanah 45,5% yaitu kering sedangkan 50-70% adalah angka yang optimal untuk 
tanaman cabai. Dari hasil pengujian dapat dikatakan sistem dapat memantau kelembaban dan suhu dengan 
akurat, mengotomatiskan penyiraman, mengurangi penggunaan air, dan memudahkan akses data melalui 
aplikasi Blynk, yang diharapkan meningkatkan produktivitas pertanian dan mengurangi beban kerja petani. 
Kesimpulannya, teknologi IoT memberikan solusi efektif untuk pengelolaan tanaman cabai yang lebih baik. 
Kata kunci: Cabai, Penyiraman Otomatis, Internet of Things, Blynk 

 
PENDAHULUAN  
  Cabai adalah komoditas hortikultura penting di Indonesia, namun produksi cabai 
di Kabupaten Lombok Barat mengalami fluktuasi, dengan angka produksi yang 
bervariasi dari 29.770 kuintal pada 2020, meningkat menjadi 45.905 kuintal pada 2021, 
dan menurun menjadi 26.027 kuintal pada 2022. (BPS Lombok Barat, 2023)  

Fluktuasi ini disebabkan oleh kurangnya pengetahuan petani tentang kondisi tanah 
dan adanya hama serta penyakit. Keberhasilan budidaya cabai sangat bergantung pada 
kelembaban tanah dan suhu yang optimal, sehingga pemantauan yang terus menerus 
sangat penting. Saat ini, petani masih menggunakan metode konvensional yang tidak 
efisien. Oleh karena itu, penerapan teknologi Internet of Things (IoT) dalam sistem 
pemantauan kelembaban dan otomatisasi penyiraman dapat menjadi solusi. 

Pemanfaatan teknologi otomasi dan Internet of Things (IoT) dalam praktik 
pertanian harus diterapkan. Inovasi teknologi ini berperan sentral dalam meningkatkan 
daya saing dan dinamisme pertanian  Indonesia. Saat ini sektor hortikultura di tingkat 
nasional masih bergantung pada sumber daya alam dan belum mampu memanfaatkan 
secara maksimal potensi teknologi untuk meningkatkan produktivitas dan hasil panen 
yang optimal.(Yudo Setyawan & Marjunus, 2024)  
Saat ini pengelolaan dan pemeliharaan lahan di Indonesia  masih dilakukan secara 
manual.Tugas seorang petani atau tukang kebun antara lain membajak sawah, memberi 
pupuk dan mengairi, membasmi hama, memantau ketinggian air tanaman, dan menjaga  
kesuburan tanah.Karena aktivitas pengelolaan lahan ini  dilakukan  berulang kali oleh 
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manusia, maka standar ketenagakerjaan bisa hilang. Apalagi 
masyarakat selalu melakukan kesalahan sehingga pengelolaan lahan menjadi tidak 
efisien dan tidak efisien. (Putra dkk., 2019) 
  (Budiani dkk., 2024) Dalam penelitiannya membuat sistem yang dapat 
memonitoring kadar kelembaban dan ph secara jarak jauh melalui site berbasis IOT 
(Web of Things) sehingga dapat dipantau di mana saja dan kapan saja asalkan pengguna 
memiliki koneksi web. Kemudian (Saputra dkk., 2022)  pada penelitiannya dilakukan 
penerapan internet of things (IoT) untuk otomatisasi penyiraman pada tanaman cabai, 
IoT yang dibuat mengintegrasikan interface website dan android dengan telegram untuk 
mengetahui status dari kelembaban tanah dan penyiraman yang telah dilakukan. (Barik 
dkk., 2020)Pada penelitan ini dibuat alat dengan konsep menggunakan teknologi 
Internet of Things (IoT) yang kontrol penyiramannya dilakukan secara otomatis dan 
checking kelembaban tanah menggunakan aplikasi yang diakses melalui komputer dan 
handphone.  

Keberhasilan budidaya tanaman cabai sangat bergantung pada kondisi lingkungan 
yang optimal, termasuk kelembaban tanah dan suhu yang tepat. Kelembaban tanah dan 
suhu yang tidak terjaga dapat menyebabkan pertumbuhan yang tidak optimal, 
menurunkan produktivitas, dan bahkan kematian tanaman. Oleh karena itu, 
pemantauan kelembaban tanah dan suhu secara terus menerus sangatlah penting. 

Sistem ini memungkinkan integrasi sensor yang mengirimkan data secara real-time, 
membantu petani mengontrol kondisi tanah dan suhu, serta meningkatkan 
produktivitas dan efisiensi budidaya cabai. Penelitian ini berjudul “Sistem Monitoring 
Kelembaban dan Otomatisasi Penyiraman Tanaman Cabai Berbasis Internet of Things 
(IoT)”.  

 
METODE PENELITIAN   
  Pendekatan kualitatif dengan pengembangan prototipe adalah metode yang 
digunakan. Proses penelitian meliputi analisis kebutuhan, proses desain,pembuatan 
prototype, serta pengujian sistem untuk selanjutnya dapat dievaluasi maupun 
perbaikan. Sistem ini menggunakan sensor kelembaban tanah, sensor suhu, relay, dan 
aplikasi Blynk untuk memudahkan pemantauan dan pengendalian dari jarak jauh. 
Prototype ini bertujuan untuk menghasilkan produk atau sistem baru yang dapat 
memenuhi kebutuhan pertanian khususnya pada tanaman cabai dengan menggunakan 
teknologi soil moisture sensor dan Dht11 berbasis Internet of Things (IoT).  (Hasanah 
dkk, 2020) 

  
Gambar 1 Alur Metode Prototype 
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Berdasarkan gambar di atas bahwa dijelaskan Langkah-langkah dari metode pengembangan 
prototype yaitu : 

1. Analisa Kebutuhan: Mengumpulkan data dan informasi untuk mengidentifikasi 
masalah dalam sistem monitoring kelembaban dan otomatisasi penyiraman tanaman 
cabai. Melakukan observasi untuk menentukan kebutuhan pengguna dan 
menganalisis alat yang diperlukan, termasuk perangkat keras seperti nodeMCU, soil 
moisture sensor, DHT11, dan relay, serta perangkat lunak seperti Arduino dan Blynk. 

2. Proses Desain: Mendesain perangkat keras dan perangkat lunak menggunakan 
aplikasi Fritzing untuk skematik dan Arduino IDE untuk pemrograman. Aplikasi 
Blynk digunakan untuk mengontrol perangkat keras dan menampilkan data sensor, 
menghasilkan rancangan sistem yang utuh. 

3. Pembuatan Prototype: Melakukan perakitan perangkat keras dan perangkat lunak 
untuk menghasilkan prototype yang memenuhi kebutuhan pengguna, serta 
memahami detail implementasi sistem IoT untuk monitoring dan otomatisasi 
penyiraman. 

4. Evaluasi Penggunaan (Uji Coba) dan Perbaikan: Menguji prototype untuk 
memastikan fungsionalitas. Jika berhasil, tidak ada perbaikan yang diperlukan; jika 
gagal, dilakukan perbaikan berdasarkan evaluasi untuk meningkatkan kinerja 
prototype. 
 

Tahapan Penelitian 
Pada penelitian ini ada beberapa tahapan yang dilakukan yaitu, Studi literatur, 
pengumpulan kebutuhan, desain sistem, membangun sistem, pengujian 
fungsionalitas, dokumentasi, dan purwarupa. Tahapan penelitian di sajikan sebagai 
berikut: 

 

 
Gambar 2 Tahapan Penelitian 
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Pembuatan Prototype 
Tahap ini melibatkan perakitan perangkat keras dan lunak untuk menghasilkan 
prototype yang memenuhi kebutuhan pengguna, serta memberikan pemahaman yang 
lebih jelas kepada pengembang tentang langkah-langkah yang harus diambil. 
 
Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dapat digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Wawancara:  

Teknik ini melibatkan interaksi langsung antara peneliti dan narasumber untuk 
mengumpulkan informasi terkait kebutuhan dan masalah yang dihadapi dalam sistem 
monitoring kelembaban dan otomatisasi penyiraman tanaman cabai. Pertanyaan yang 
diajukan bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih dalam mengenai 
pengalaman dan harapan pengguna. 
Observasi 

Peneliti melakukan analisa langsung di obyek terhadap kondisi  kelembaban 
tanah dan cara penyiraman yang dilakukan secara manual. Observasi ini membantu 
peneliti untuk memahami praktik yang ada dan mengidentifikasi kebutuhan yang belum 
terpenuhi dalam sistem yang ada. 
Studi Pustaka 

Cara ini mencari atau pengumpulan data dari berbagai sumber bacaan, seperti 
jurnal, buku, dan artikel yang berkaitan dengan teknologi monitoring kelembaban tanah 
dan otomatisasi penyiraman. Studi pustaka ini digunakan untuk mendalami teori dan 
praktik yang relevan serta sebagai dasar dalam merancang sistem yang akan 
dikembangkan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN   
Analisis Kebutuhan 
Analisis kebutuhan pembuatan sistem ini sebagai langkah-langkah, alat, maupun bahan 
pendukung untuk pembuatan sistem monitoring kelembaban dan otomatisasi 
penyiraman tanaman cabai: 
1. Perangkat keras 
a. Soil moisture sensor 

Soil moisture sensor adalah alat sensor yang digunakan untuk membaca nilai 
kelembaban tanah Kelembaban tanah dapat diukur melalui esteem yang telah 
tersedia di dalam sensor (Yaakub & Meilano, 2019) 

b. NodeMCUESP32 
NodeMCUESP32 adalah mikrokontroler yang diperkenalkan oleh Espressif Systems 
dan merupakan penerus mikrokontroler ESP8266. Mikrokontroler ini telah tersedia 
modul WiFi on-chip yang sangat mendukung pembuatan sistem aplikasi Internet of 
Things. (Kastanja dkk., 2022) 

c. DHT11 
DHT11 ini adalah salah satu sensor Suhu dan Kelembaban, dia memiliki keluaran 
nilai digital. Teknologi ini memastikan memiliki keandalan tinggi dan stabilitas 
sangat baik dalam jangka panjang. Mikrokontroler yang terhubung pada komponen 
ini akan menerima informasi sebesar 8 bit. Sensor ini memiliki 3 pin yaitu Vcc, DO 
dan GND. (Nuzuluddin dkk., 2022) 
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d. Relay 
Relay merupakan suatu komponen elektronika yang berupa saklar listrik atau 
saklar yang digerakkan dengan tenaga listrik. Relay juga biasa disebut dengan 
komponen mekanik kelistrikan dan terdiri dari dua bagian utama yaitu coil atau 
elektromagnet dan kontak saklar atau mekanis.(Irmayani dkk., 2020) 

e. Pompa DC 
Pompa adalah suatu mesin atau alat mekanik yang digunakan untuk memindahkan 
cairan dari  tempat  rendah ke tempat tinggi, atau  dari daerah bertekanan rendah 
ke daerah bertekanan tinggi, dan juga digunakan sebagai penguat aliran sistem 
jaringan pipa melalui penggunaan energi listrik, air terus menerus didorong dan 
dipindahkan.(Andreas dkk., 2020) 

f. Kabel Jumper 
Kabel jumper kabel elektrik yang memiliki stick konektor di setiap ujungnya dan 
memungkinkanmu untuk menghubungkan dua komponen yang melibatkan 
Arduino tanpa memerlukan patch. Intinya kegunaan kabel jumper ini adalah 
sebagai konduktor listrik untuk menyambungkan rangkaian listrik. (Nur Alfan & 
Ramadhan, 2022) 

g. LCD (Liquid Crystal Display) 
LCD merupakan modul display yang serbaguna, karena dapat digunakan untuk 
menampilkan pesan atau status framework berupa, huruf, angka dan karakter 
lainnya.(Azizah & Thamrin, 2021) 

h. Breadboard 
Breadboard adalah  struktur dasar rangkaian elektronik dan prototipe rangkaian 
elektronik, Breadboard sering digunakan untuk merakit komponen karena 
pembuatan prototipe dengan breadboard dapat mengalihkan proses penyolderan 
(sambungan colokan langsung). (Nusyirwan dkk., 2019) 

 
2. Perangkat Lunak 

a. Blynk 
Blynk adalah platform untuk IOS atau Android yang digunakan untuk mengontrol 
module arduino,Rasbery Pi, Wemos dan module sejenisnya melalui 
internet.(Artiyasa dkk., 2020) 

b. Arduino IDE 
Arduino IDE Arduino IDE (Integrated Development Environment) adalah perangkat 
lunak yang khusus digunakan untuk membuat program melalui Arduino, dengan 
bahasa lain Arduino IDE menjadi sebuah media untuk melakukan program board 
Arduino. Arduino IDE berfungsi sebagai editor text guna mengedit, membuat, dan 
kompilasi sebuah kode program. (Sarimuddin, 2023) 

c. Fritzing 
Fritzing adalah Fritzing adalah perangkat lunak open source yang digunakan untuk 

merancang rangkaian elektronik. Perangkat lunak ini membantu para penggemar 
elektronik dalam membuat prototipe produk dengan merancang rangkaian yang 
berbasis pada mikrokontroler Arduino.(Nugraha & Rahmat, 2018) 

 
Hasil Desain Sistem 
1. Perancangan perangkat keras 

Rancangan sistem yang digunakan dalam Sistem Monitoring Kelembaban dan 
Otomatisasi Penyiraman Tanaman Cabai Berbasis Internet of Things terdiri dari 



Jurnal Rekayasa Sistem Informasi dan Teknologi                 

Volume 2, No 2 – November 2024 
e-ISSN : 3025-888X   

Hal. 686 

 

sensor kelembaban tanah untuk penyiraman dan sensor 
DHT11 untuk mendeteksi kelembaban dan suhu udara. 

 
 

 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 

Gambar 3 Skema perangkat keras 
a. Soil Moisture sensor dihubungkan dengan ESP32 sebagai pemberi nilai masukan 

berupa hasil pembacaan sensor yang ditancapkan ditanah untuk membaca tingkat 
kelembaban pada tanah. 

b. Pin GND LCD dihubungkan ke Pin GND NodeMCU ESP32 
c. VCC LCD diconnect ke Pin 5V NodeMCU ESP32 
d. SDA LCD dipasangkan ke Pin GPIO21 NodeMCU ESP32 
e. SCL LCD dihubungkan ke Pin GPIO22 NodeMCU ESP32 
f. DATA DHT11 dipasangkan ke Pin GPIO4 NodeMCU ESP32 
g. Pin Gnd (-) sensor sentuh dihubungkan ke Pin Gnd (-) NodeMCU ESP32 
h. Vcc(+) sensor sentuh dihubungkan ke Pin 5v (+) NodeMCU ESP32 
i. IN Relay dihubungkan ke pin Pin GPIO32 NodeMCU ESP32 
j. Gnd (-) dihubungkan ke Pin Gnd (-) NodeMCU ESP32 
k. Vcc (+) disambung ke Pin 5v (+) NodeMCU ESP32 
l. GND (-) Soil Moisture dipasangkan ke Pin GND NodeMCU ESP32 
m. VCC (+) Soil Moisture dipasangkan ke Pin 3V (+) NodeMCU ESP32 
n. Data Soil Moisture dihubungkan ke Pin GPIO34 NodeMCU ESP32 
o. GND (-) Pompa air disambung ke GND (-) Relay 
p. VCC (+) Pompa air disambung ke Pin NO (+) Relay 
q. COM Pompa air disambung ke Sumber daya 12v Adaptor. 
 
Aplikasi Blynk dapat menampilkan hasil pengukuran sensor kelembaban tanah berupa 
kondisi tanah, dan kondisi pengairan.  Hasil ini dikirim dari NodeMCU ke aplikasi Blynk 
dan ditampilkan pada aplikasi Blynk dan LCD. 
 
2. Perancangan perangkat lunak 
 Hasil dari perancangan bagian perangkat lunak pada Arduino IDE adalah 
program yang telah berhasil dikodekan dan dikompilasi dalam lingkungan Integrated 
Development Environment (IDE) Arduino. Program tersebut kemudian dapat diunggah 
(upload) ke papan Arduino atau mikrokontroler yang sesuai. 
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Gambar 4 Kode program Arduino 

penjelasan mengenai kode yang di programkan dalam konteks peneliti dari judul 
skripsi "Sistem Monitoring Kelembaban dan Otomatisasi Penyiraman Tanaman Cabai 
Berbasis IoT":  

1) Library  
adalah sekumpulan kode yang telah dibuat sebelumnya yang dapat digunakan kembali 
untuk mempermudah pengembangan program. 
#include<Wire.h>`: digunakan untuk komunikasi I12 dengan modul protokol 12C pada 
LCD 

          #include <LiquidCrystal.h>`: digunakan untuk mengedalikan LCD. 
#include <Wifii.h>`: digunakan untuk menghubungkan NodeMCU ke jaringan wifi. 
#include<BlynkSimpleEsp32.h> menghubungkan ESP32 ke server Blynk 
#include<DHT11.h> menginisialiasi sensor DHT11 
 
2) Definisi Pin dan Konstant 
Penggunaan pin dan konstanta secara efisien tidak hanya meningkatnya keterbacaan 
dan pengelolaan kode, tetapi juga membantu dalam menjaga stabilitas dan keandalan 
program Arduino. Definisi setiap pin dan konstanta adalah sebagai berikut: 
#define SOIL_PIN 34 // Pin analog untuk sensor kelembaban tanah #define RELAY_PIN 
32 // Pin digital untuk mengendalikan relay #define DHTPIN 4 // Pin data untuk sensor 
DHT11  
#define DHTTYPE DHT11 // jenis sensor DHT 
3) Variabel global 
Variabel global yaitu variabel yang keterangannya di luar fungsi dan dapat diakses dari 
seluruh bagian program. Variablel global atau variable umum yang digunakan sebagai 
berikut:  
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Gambar 5 Variabel global 
 
4) Fungsi Void Setup 
Void setup adalah bagian dari program Arduino yang berisi kode yang dieksekusi hanya 
sekali saat papan Arduino dinyalakan atau di-reset. Kode void setup yang digunakan 
sebagai berikut: 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
Gambar 6 Void Setup 

 
5) Void loop 
Void loop adalah bagian dari program Arduino yang berisi kode yang akan dieksekusi 
berulang-ulang tanpa henti setelah fungsi setup selesai dijalankan. Kode void loop yang 
digunakan sebagai berikut: 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7 Void Loop 
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6) Kode Perintah Blynk 
Dengan kode perintah blynk, sistem penyiraman selain secara otomatis dapan 
dikendalikan secara manual melalui platform Blynk agar pengguna dapat mengatur 
secara manual apabila terjadi kendala. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 8 Kode Perintah Blynk 

Sistem prototype ini terintegrasi dengan aplikasi blynk untuk memoniitoring kondisi 
tanah pada tanaman cabai dan dapat melakukan penyiraman secara otomatis yang 
dapat dikontrol dengan aplikasi blynk.   
 
Perancangan miniatur 
1. Desain 3D miniatur 
Pada perancangan miniatur ini terdapat desain dari miniatur secara 3D dan hasil dari 
pembuatan prototype Desain 3D miniatu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5 Desain 3D miniatur 
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Pada desain tersebut terdapat toren disisi depan untuk menampung air penyiraman 
dengan sampel sensor soil moisture dan relay untuk menguji sistem apakah berfungsi 
dengan baik. Terdapat juga desain kotak alat disamping toren air digunakan untuk 
menampung alat yang akan dipasang pada miniatur. 
 

2. miniatur 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6 Miniatur prototype 
Berikut keterangan dari gambar miniatur sebagai berikut: 
a. Pemasangan LCD pada depan miniatur untuk mengetahui kondisi kelembaban 

tanah dan kondisi suhu pada layar LCD. 
b. Pemasangan Relay dan Toren dekat miniatur untuk memberikan pemasok air untuk 

Pompa air. 
Hasil Pengujian Sistem 
1. Pengujian perangkat keras 
 Uji coba sistem perangkat secara keseluruhan akan dilakukan namun terlebih dahulu 

dilakukan uji coba pada komponen atau unit hardware yang digunakan pada 
penelitian sehingga dapat dipastikan bahwa sensor dapat bekerja atau berfungsi  
dengan baik atau tidak dan soil moisture serta DHT11 apabila sedang diuji apakah 
berfungsi atau bekerja dengan baik atau tidak. Berikut ini adalah  hasil uji coba 
sistem pada perangkat keras yaitu: 

a. Rangkaian sensor soil moisture 
Sensor Soil Moisture digunakan sebagai input untuk mendeteksi kelembaban tanah. 
Pengujian dilakukan dengan memastikan bahwa sonsor berfungsi dengan baik ketika 
di tancapkan dengan tanah dan menampilkan hasil kondisi pada LCD 16x2 maupun 
Blynk 

Tabel 1 Hasil pengujian soil moisture 
Soil Moisture Kondisi Tanah 

0%-49% Kering 
50%-70% Optimal 
71%-90% Basah 
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b. Rangkaian Sensor DHT11 
Sensor DHT11 digunakan sebagai input untuk mendeteksi kelembaban udara. Pengujian 
ini dilakukan dengan memastikan bahwa sensor berfungsi dengan baik ketika sensor 
berada pada lokasi dan mendeteksi suhu dan menampilkan hasil kondisi pada LCD 16x2 
maupun Blynk. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7 Pengujian NodeMCU dengan DHT11 
c. Rangkaian pompa air 

Pompa air sebagai kontrol air penyiraman pada tanaman, pengujian dilakukan dengan 
memastikan bahwa Pompa air bekerja dengan baik ketika dicelupkan pada air. Berikut 
hasil pengujian pompa air 

Tabel 2 Pengujian pompa air 
Pompa air Soil Moisture 

Hidup <50% 
Hidup 50%-70% 
Mati >70-90% 

 
Tabel 3 Hasil pengujian keseluruhan system 

No Nama 
Perangkat 

Fungsi Hasil Keterangan 

1 Sensor Soil 
Moisture 

Mendeteksi 
kelembaban tanah 

Sensor bekerja dengan cara 
ditancapkan ke tanah 

Berfungsi 
dengan baik 

2 Sensor 
DHT11 

Mendeteksi 
kelembaban udara / 
suhu 

Sensor bekerja dengan cara 
mendeteksi suhu sekitar 

Berfungsi 
dengan baik 

3 Relay mengalirkan arus 
listrik dari saklar 
utama ke komponen 
listrik lainnya, seperti 
Moisture Soil 

Relay mampu mengontrol Pompa 
air Ketika menunjukkan high dan 
mematikan ketika low 

Berfungsi 
dengan baik 

4 LCD 16x2 sebagai tampilan, LCD menampilkan teks sesuai 
yang ditentukan 

Berfungsi 
dengan baik 
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No Nama 
Perangkat 

Fungsi Hasil Keterangan 

5 Esp 32 Sebagai wifi untuk 
otak mengontrol 
seluruh alat dan 
mengirim data ke 
server Blynk 

Ketika sensor mendeteksi nilai 
kondisi yang telah ditentukan, 
esp32 akan memberi perintah 
kepada relay untuk mengaktifkan 
maupun menonaktifkan Pompa 
air secara otomatis 

Berfungsi 
dengan baik 

6 Pompa air Sebagai kontrol air 
untuk penyiraman 
tanaman 

Pompa air diberi perintah untuk 
menyiram maupun tidak ketika 
nilai sudah ditentukan  

Berfungsi 
dengan baik 

 
2. Pengujian perangkat lunak 

Hasil Pengujain perangkat lunak dari pengembangan purwarupa sistem penyiraman 
otomatis menggunakan sensor Soil Moisture dan DHT11 berbasis IoT berhasil 
dikembangkan dan diuji dengan baik.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8 hasil pengujian pada serial monitor 

hasil dari pengujian software pada serial monitor Arduino IDE. Kelembaban tanah 
humidity dan suhu berhasil di tampilkan dengan tidak terjadinya error pada serial 
monitor tersebut. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9 Hasil pengujian di Blynk 
Hasil pengujian menampilkan rata-rata suhu disekitar tanaman cabai 26,7 derajat 

celcius, dimana angka tersebut adalah suhu normal untuk tanaman cabai,suhu normal 
maksimal pada tanaman cabai  28 derajat celcius. Kemudian kelembaban tanah pada 
hasil pengujian rata-rata 45,5%. Hasil 45,5% ini masih dikatakan kering karena 
kelembaban tanah optimal untuk tanaman cabai adalah 50% sampai 70%. Kelembaban, 
suhu, dan humidity berhasil ditampilkan pada Gauge dan Label pada Blynk. Berikut 
adalah tabel hasil pengujian platform Blynk: 
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Tabel 4 hasil pengujian platform Blynk 
Nama Widget Widget Keterangan 

Kelembaban Gauge Berhasil 
Suhu Label Berhasil 
Udara Label Berhasil 
Button Manual Switch Berhasil 
Siram Switch Berhasil 

 

PEMBAHASAN 
1. Perangkat keras 

NodeMCU ESP32 digunakan sebagai mikrokontroler utama dalam sistem ini, 
mengendalikan sensor dan relay serta terhubung ke jaringan internet untuk 
memungkinkan pemantauan dan pengendalian jarak jauh melalui aplikasi Blynk, ESP32 
membaca data dari sensor DHT11 dan sensor kelembaban tanah, kemudian mengontrol 
relay untuk secara otomatis menghidupkan atau mematikan pompa air. Selain itu, 
ESP32 memungkinkan aplikasi blynk untuk memantau jarak jauh untuk mengirimkan 
data, board ini memiliki dua versi: 30 GPIO dan 36 GPIO. Versi 30 GPIO memiliki dua pin 
GND, dan interface USB to UART memudahkan pengembangan aplikasi menggunakan 
Arduino IDE, konektor micro USB juga dapat digunakan untuk menghubungkan sumber 
daya ke board. (Nizam dkk., 2022)  

Dalam penelitian ini, sensor kelembaban tanah, yang terdiri dari dua probe, 
melewatkan arus listrik melalui tanah dan mengukur ketahanan tanah, sehingga 
menghasilkan nilai kelembaban(Fajriyah & Faiza, 2024). DHT11 diperuntukkan untuk 
mengukur tingkat kelembaban di area tanaman. Selain itu, data ditransfer ke aplikasi 
Blynk untuk pemantauan jarak jauh, data ditampilkan pada layar LCD juga. Data ini juga 
ditampilkan pada layar LCD. DHT11 bisa mengukur temperatur udara berkisar 0-50 
derajat Celsius dan kelembaban udara antara 20-90% dengan resolusi masing-masing 
sebesar 0,1 derajat Celsius dan 1% Relative Humidity.(Priyono & Triadyaksa, 2020)  

Relay berfungsi sebagai saklar elektronik yang dikendalikan oleh ESP32 untuk 
menghidupkan atau mematikan pompa air. Relay diaktifkan oleh ESP32 ketika 
kelembaban tanah rendah dan dinonaktifkan ketika kelembaban tanah cukup 
tinggi. Pompa air digunakan untuk menyiram tanaman dan dikendalikan oleh relay, 
ketika relay aktif, pompa air menyiram tanaman, dan ketika relay mati, penyiraman 
berhenti, aliran air adalah salah satu parameter penting yang selalu diperhatikan 
pengguna.  

LCD digunakan untuk menampilkan informasi mengenai kelembaban tanah, suhu, 
dan kelembaban udara. LCD menampilkan data kelembaban tanah pada baris pertama 
dan suhu serta kelembaban udara pada baris kedua, memungkinkan pengguna untuk 
memantau kondisi tanaman secara langsung.     

Blynk digunakan untuk mengontrol dan mengendalikan sistem dari jarak jauh 
melalui smartphone, data dari sensor dikirimkan ke aplikasi Blynk sehingga pengguna 
dapat melihat kondisi kelembaban tanah dan lingkungan. Pengguna juga dapat 
menghidupkan atau mematikan pompa air secara manual melalui aplikasi ini.  
2. Perangkat lunak 

Pada saat sistem dinyalakan, ESP32 akan menginisialisasi semua komponen dan 
menghubungkan ke jaringan WiFi yang telah diset sebelumnya. Sensor kelembaban 
tanah kemudian mulai mengukur kadar kelembaban tanah, yang dikonversi menjadi 
persentase untuk memudahkan pemantauan. Sementara itu, sensor DHT11 membaca 
suhu dan kelembaban udara di sekitar tanaman. Data dari kedua sensor ini ditampilkan 
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pada layar LCD serta dikirim ke aplikasi blynk yang bisa 
memungkinkan pengguna dapat mengontrol keadaan tanaman dari jarak jauh melalui 
smartphone. fitur ini dilengkapi dengan sistem penyiraman otomatis yang sangat 
berguna. Ketika kelembaban tanah turun di bawah 50%, relay akan diaktifkan untuk 
menghidupkan pompa air, sehingga tanaman mendapatkan penyiraman yang 
diperlukan, sebaliknya, ketika kelembaban tanah mencapai atau melebihi 70%, relay 
akan dimatikan untuk menghentikan penyiraman, mencegah penggunaan air yang 
berlebihan. Selain itu, pengguna juga dapat mengendalikan pompa air secara manual 
melalui aplikasi Blynk, memberikan fleksibilitas tambahan dalam perawatan tanaman.  

Blynk berhasil menampilkan data  sesuai dengan bacaan dari sensor dengan 
respon yang efektif sehingga tampilan pada LCD fisik dan LCD Blynk sesuai dengan data 
yang dibaca oleh sensor. Pada tombol otomatis dan manual berfungsi dengan baik. 
Kelima Widget pada sistem Blynk juga berfungsi dengan baik pada saat dioperasikan. 
 
KESIMPULAN 
 Penelitian berhasil merancang dan mengimplementasikan sistem yang 
mengintegrasikan berbagai komponen seperti NodeMCU ESP32, sensor kelembaban 
tanah, sensor suhu DHT11, relay, dan aplikasi Blynk. Sistem ini memungkinkan 
pemantauan kondisi tanah dan suhu secara real-time serta otomatisasi penyiraman.  

Dengan sistem ini, petani dapat mengontrol dan memantau kelembaban tanah dan 
suhu tanaman cabai dengan lebih efisien. Penggunaan aplikasi Blynk memberikan 
kemudahan bagi petani untuk mengakses data dan mengatur penyiraman dari jarak 
jauh. Hasil pengujian sistem menunjukkan bahwa semua komponen berfungsi dengan 
baik, dengan relay yang mengaktifkan pompa air secara otomatis berdasarkan data dari 
sensor.  
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